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Abstract

The aim of this research is to examine the influence of leadership, organizational
culture and work discipline on the performance of Padang Golf Halim caddies.
This research method uses accidental sampling. The purpose of this technique
is to take samples by chance or people the author meets at that time. The
sample for this study consisted of one hundred Padang Golf Halim caddies. Data
was obtained using a questionnaire and processed using SPSS 20 software. The
results of this research are shown by the results of the F test where sig 0.000 <
0.05, which means that these variables together have a significant influence on
employee performance variables. The aim of this research is to examine the
influence of leadership, organizational culture and work discipline on the
performance of Padang Golf Halim caddies. This research method uses
accidental sampling. The purpose of this technique is to take samples by chance
or people the author meets at that time. The sample for this study consisted of
one hundred Padang Golf Halim caddies. Data was obtained using a
questionnaire and processed using SPSS 20 software. The results of this
research are shown by the results of the F test where sig 0.000 < 0.05, which
means that these variables together have a significant influence on employee
performance variables.

Keyword: leadership, organizational culture, work discipline, employee
performance

Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan faktor paling penting disebuah organisasi atau
perusahaan karena mereka berhubungan langsung dengan unsur manusia dimana
unsur ini sangat penting sebagai modal kerja untuk mencapai tujuan perusahaan
tersebut. Dizaman sekarang ini perusahaan sangat membutuhkan sumber daya
manusia yang berkualitas serta professional, ini merupakan faktor terpenting untuk
mencapai keberhasilan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasional
perusahaan. Oleh karena itu perusahaan sebisa mungkin dituntut untuk mampu
membentuk sumber daya yang mempunyai keahlian dan keterampilan yang sesuai
dibidangnya.

Kinerja pegawai merupakan faktor yang harus diperhatikan suatu organisasi atau
perusahaan karena faktor ini berpengaruh terhadap berlangsungnya perusahaan
tersebut. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
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seorang pekerja ketika mereka melakukan pekerjaan mereka sesuai dengan
tanggung jawab mereka (Sunarto, 2019). Kinerja yang baik dari seorang karyawan
sangat penting untuk keberlangsungan hidup perusahaan, dan ada banyak faktor
yang mempengaruhi upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan tersebut.
Pengelolaan kesempatan bagi karyawan untuk berpartisipasi secara aktif dan
maksimal dalam mencapai tujuan perusahaan adalah peran utama dari sumber daya
manusia.

Menurut Kamal et al., (2019) menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah upaya
mendorong semangat dan mempengaruhi pikiran sekelompok orang untuk
bertindak agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pengelolaan
organisasi atau perusahaan, kepemimpinan ini sangat penting karena teknologi
canggih akan sia-sia dan perusahaan akan menghadapi masalah jika kepemimpinan
tidak terstruktur dan kuat. Oleh karena itu kepemimpinan dan karyawan ini sangat
berhubungan karena sudah pasti karyawan akan mengikuti arahan dari pemimpin
nya. Dan oleh sebab itu pemimpin harus mempunyai sikap tegas serta prinsip yang
kuat agar bisa memimpin dan menjalankan tujuan organisasi atau perusahaan
tersebut. Gaya kepemimpinan setiap pemimpin, jenis interaksi dan motivasi dari
pemimpin untuk karyawannya mampu untuk meningkatkan performa serta
pencapaian yang akan dituju sebuah organisasi atau perusahaan.

Selanjutnya ada budaya organisasi, budaya organisi berperan dasar sebagai
penentu tingkat komitmen karyawan terhadap perusahaan tempat mereka bekerja.
Budaya organisasi adalah respon yang dipelajari di mana asumsi dasar dan keyakinan
dibagikan dan diterima oleh anggota organisasi dari perspektif organisasi dan
lingkungan operasinya (Schein, 2010).

Kedisiplinan juga merupakan salah satu poin yang mendorong kinerja karyawan.
Perusahaan yang baik biasanya memiliki karyawan yang disiplin. Ini dapat dilihat dari
seberapa cepat mereka datang ke pekerjaan, apakah mereka melakukan tugasnya
sesuai jadwal atau tidak, dan bagaimana mereka mengikuti aturan perusahaan untuk
mendapatkan hasil terbaik. (Mangkunegara & Waris, 2015).

Padang Golf Halim adalah bagian dari yayasan TNI-AU Adi Upaya (YASAU) yang
berfokus pada olahraga golf dan sudah beroperasi sejak tahun 1971 dengan motto
“The Greenery Course In Jakarta” yang dirancang dan ditata secara alami sehingga
menawarkan keindahan alam yang asri. Namun demikian dalam pengupayaan
menciptakan kinerja karyawannya Padang Golf Halim masih memiliki banyak kendala
yang dihadapi dan berakibat sulit untuk mencapai tujuan. Dimana kendala itu adalah
karyawan yang datang seenaknya atau tidak tepat waktu, budaya kerja yang tidak
diikuti oleh karyawannya seperti apel pagi dan pemeliharaan lapangan saat bekerja,
Sehingga berakibat kinerja karyawan menurun yang disebabkan oleh kepemimpinan,
tidak menerapkan budaya organisasi serta kurangnya kesadaran disiplin kerja.
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Jika berkaitan dengan kinerja karyawan tentunya hal itu harus segera diatasi agar
para pimpinan dan bawahan pada Padang Golf Halim bisa memberikan pelayanan
yang profesional dan prima kepada pengunjungnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kepemimpinan, budaya organisasi, dan disiplin kerja
berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan Padang Golf Halim. Penelitian ini
diharapkan bisa memberikan manfaat bagi organisasi dalam membangun kinerja
kepada karyawannya sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Berdasarkan latar
belakang masalah inilah penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul
pengaruh kepemimpinan, budaya organisasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja
caddy padang golf halim.

Metode Penelitian
Populasi dan sample

Populasi didalam penelitian ini ialah para Caddie Padang Golf Halim yang
beranggota 300 orang. Sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan tehnik non probability sampling lebih tepatnya accidental sampling.
Maksud pengambilan tehnik ini adalah mengambil sampling secara kebetulan atau
orang yang ditemui penulis pada saat itu. Jadi, tidak semua caddie Padang Golf Halim
memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sample.

Pengukuran sample

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Caddie
Padang Golf Halim dan juga berhubungan dengan penelitian ini. Data primer ialah
data yang didapatkan secara langsung dari narasumber (Caddie Padang Golf Halim)
menggunakan kuisioner dan setelah itu hasilnya dikumpulkan dan diolah.
Pengukuran ini dilakukan dengan skala likert yaitu : sangat setuju (5), setuju (4),
netral (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1). Pertanyaan itu diambil dari variable
bebas yaitu x Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Disiplin Kerja dan variable
terikatnya yaitu y Kinerja Karyawan.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
melalui uji validitas dengan melihat hubungan dari masing-masing variabel dalam
kuisioner, uji reabilitas yaitu untuk mengukur hasil kuisioner dari setiap variabel
menggunakan koefisien alpha dan Cronbach sebesar 0,6, uji asumsi klasik yang
didalam nya terdapat uji normalitas, uji heterokesdasitas, uji multikolinieritas, dan uji
linearitas. Setelah dilakukan dilakukan uji yang disebutkan diatas akan dilakukan
analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, budaya
organisasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja caddie Padang golf Halim
menggunakan software spss versi 20
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Informasi Responden

Pembahasan ini bertujuan untuk informasi para responden yaitu karyawan
Padang Golf halim tentang bagaimana kepemimpinan, budaya organisasi,dan disiplin
kerja dapat mempengaruhi kinerja mereka. Kinerja karyawan berdasarkan jenis
kelamin, usia, pendidikan, status, dan lama bekerja.

Tabel 1 Karakteristik

Demografis Frekuensi Persentase %
Jenis Kelamin
Laki - laki 70 70%
Perempuan 30 30%
Total 100 100%
Usia
19 - 35tahun 45 45%
36 — 60 tahun 55 55%
Total 100 100%
Pendidikan
$1/S2/S3 45 45%
SMA [ Sederajat 55 55%
Total 100 100%
Status
Belum menikah 28 28%
Menikah 43 43%
Cerai hidup 20 20%
Cerai Mati 9 9%
Total 100 100%
Lama Bekerja
1-10 tahun 42 42°%
11 -20 tahun 22 22%
21-30 tahun 25 25%
31-40 tahun 1 1%
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Total 100

100%

Dilihat tabel diatas didapatkan informasi bahwa jumlah karyawan yang

menjadi responden pada penelitian ini ada 100 orang, dimana karyawan yang

menjadi responden umumnya adalah laki-laki sebanyak 70 dan perempuan ada 30

orang. Umumnya berada pada kelompok usia 19-35 tahun yaitu sebanyak 45 orang

dan usia 36-60 tahun sebanyak 55 orang dengan tingkat pendidikan rata-rata

SMA/sederajat yang berjumlah 55 orang dan didominasi dengan yang sudah

berkeluarga/menikah berjumlah 43 orang. Yang memiliki masa kerja 1-10 tahun

berjumlah 42 orang, 11-20 berjumlah 22 orang, 21-30 berjumlah 25 orang, dan 31-40

tahun berjumlah 11 orang.
Uji Validitas

Tabel 2 Uji Validitas

Variabel Tidak Valid Valid
Kepemimpinan - 6
Budaya Organisasi - 5
Disiplin Kerja - 6
Kinerja Karyawan - 6

Dalam uji validitas dengan 4 variabel penulis menggunakan 30 responden.
Dengan 23 pertanyaan pada variable Kepemimpinan (X;), Budaya Organisasi (X.),
Disiplin Kerja (X3), dan Kinerja Karyawan (Y;). Karena nilai rhitung telah telah lebih besar
dari r-tabel pada tingkat signifikansi a = 5% maka validitas item pernyataan telah valid

Uji Reliabilitas

Tabel 3 Uji Reliabilitas

Variable Cronbach's Kesimpulan
Alpha

Kepemimpinan .856 Reliable

Budaya Organisasi  .729 Reliable

Disiplin Kerja .787 Reliable

Kinerja karyawan  .729 Reliable

30 responden digunakan untuk uji reliabilitas mendapatkan hasil variable
dengan koefisien Alpha diatas 0,6 sehingga disimpulkan semua kuesioner dalam

keempat variabel adalah reliabel.
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Uji Normalitas

Tabel 4 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed Residual
N 100
Mean OE-7
Normal Parameters®® Std.
o 1.52703242
Deviation
Absolute .066
Most Extreme L
. Positive .066
Differences .
Negative -.048
Kolmogorov-Smirnov Z .659
Asymp. Sig. (2-tailed) 779

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dalam memakai Kolmogrov-Smirnov, residual bedistribusi normal jika nilai
signifikasi > 0,05. Tabel diatas menunjukan bahwa signifikasinya adalah 0,779. Maka
0,779 > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas

Gambar diatas terlihat setiap titik-titik memiliki pola yang tidak beraturan dan
dibawah pada nilai 0 sumbu Y. Jadi gambar diatas tidak menunjukan masalah pada
heterokedastisitas.

Uji multikolinearitas
Pada penelitian ini akan dianalisis apakah ada saling korelasi antara variabel

Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Disiplin Kerja .

Tabel 5 Uji Multikoliniaritas

Tolerance VIF
1 (Constant)
kepemimpinan .500 2.001
Budaya 453 2.208
organisasi
Disiplin Kerja .529 1.889

Dengan menggunakan metode Varience Inflation Factor (VIF) dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pelanggaran terhadap asumsi multikoliniaritas atau
korelasi antar variabel independen yang diteliti dalam penelitian ini yaitu VIF
semuanya bernilai <10 dan nilai toleransi nya adalah <1

Uji lineritas

Tabel 6 Uji Lineritas

ANOVA
table

Sum of Df Mean f sig

squares square
Kinerja Linearity 375.635 1 375.635 130.062 0.000
Karyawan*
Kepemimpinan
Kinerja Linearity 327.673 1 327.673 89.757 0.000
karyawan*
Budaya
Organisasi
Kinerja Linearity 297.528 1 297.528 79.521 0.000
karyawan *
disiplin kerja

884



Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi
(linearity) kurang dari 0,05. Dari tabel diatas ditemukan bahwa semua semua hasil
variabel memiliki nilai signifikan untuk linearity lebih kecil dari 0,05. Maka semua
variabel memiliki hubungan linear sehingga asumsi linearitas terpenuhi terpenuhi.

Uji Anova f

Untuk mengetahui apakah model regresi linier berganda yang dihasilkan
dapat digunakan sebagai model untuk memprediksi pengaruh Kepemimpinan,
Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Padang Golf
Halim, maka perlu menggunakan uji F/ANOVA. Berikut ini akan dijelaskan pengujian
masing-masing variabel seperti dibawah ini

Tabel 7 Uji Anova f

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 443.339 3 147.780 61.455 .000P
Residual 230.851 96 2.405
Total 674.190 99

Dari tabel di atas, diperoleh F 61.455 hitung nilai signifikan 0,00 dengan
menggunakan batas signifikansi 0,05 sehingga 0,00 < 0,05 yang berarti Ho ditolak H1
diterima. Hal ini memberi kesimpulan bahwa ada pengaruh signifikan antara variabel
kepemimpinan, variabel budaya organisasi dan variabel disiplin kerja secara simultan
(bersama-sama) terhadap kinerja karyawan di Padang Golf Halim.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 8 Koefisien Determinasi

Model Summary®

Mod R R Adjusted | Std. Error

el Square | R Square of the
Estimate

1 8118 .658 .647 1.551

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Hasil Uji Koefisien Determinasi, menunjukan nilai Adjusted R Square bernilai

0,647 yang memiliki arti 64,7% variabel terikat pada penilitian ini yaitu kinerja
karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel bebas yaitu Kepemimpinan (X1), budaya
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organisasi (X2), dan Disiplin kerja (X3) secara simultan dapat mempengaruhi kinerja
karyawan (Y) sebesar 64,7% , lalu sisanya 35,3% dapat dijelaskan dengan variabel
bebas lainnya yang tidak dijelaskan pada penelitian.

Uji t

Tabel 9 Uji t

Model t Sig.
(Constant) 4.439 .000
Kepemimpi 5.136 .000
nan

Budaya 2.784 .006
Organisasi

Disiplin 2.961 .004
kerja

1. Pengaruh variabel Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan

Baerdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikan 0,000<0,05 artinya secara
signifikan ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Hal ini juga dapat
dilihat dari thitung <ttabel dengan df = n - k = 100-3= 97 (1,984) dengan nilai thitung
< ttabel karena 5,136 > 1,984 maka berdasarkan hasil dari nilai signifikan dan nilai
thitung yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari variabel
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Ini sesuai dengan penelitian (Mutmainah
et al., 2022) yang menunjukan bahwa variabel kepemimpinan mempengaruhi kinerja
karyawan.

2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan
Hasil perhitungan uji t pada tabel diatas menunjukkan nilai t hitung Budaya
Organisasi adalah sebesar 2,784 > t tabel 1,984 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000 kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian terdahulu yang
dilakukan (Rijanto & Mukaram, 2018) bahwa budaya organisasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Hasil perhitungan uji t pada tabel diatas menunjukkan nilai t hitung Disiplin
Kerja adalah sebesar 2,961 > t tabel 1,984 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Ini sesuai dengan penelitian (Dumilah et al.,
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2023) yang menunjukan bahwa variabel disiplin kerja mempengaruhi kinerja
karyawan.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, budaya
organisasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Padang Golf Halim.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah
dikemukakan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y). Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 5,136
lebih besar dari t tabel sebesar 1,984 menunjukkan bahwa kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Budaya organisasi (X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y). Nilai t hitung sebesar 2,784 lebih besar dari t tabel sebesar 1,984 dengan
tingkat signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

3. Disiplin kerja (X3) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y). Nilai t hitung sebesar 2,961 lebih besar dari t tabel sebesar 1,984 dengan
tingkat signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

4. Secara simultan kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2), dan disiplin kerja (X3)
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di Padang
Golf Halim. Nilai F-value sebesar 61,455 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara
bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan. Kesimpulan yang diperoleh adalah
kepemimpinan, budaya organisasi, dan disiplin kerja semuanya mempunyai pengaruh
yang posistif dan signifikan baik secara individu maupun bersama-sama terhadap
kinerja Padang Golf Halim.
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